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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar ranah kognitif
siswa dari penggunaan model pembelajaran Make a Maich dan Snowball Throwing pada materi pembelajaran
sistem hormon manusia, dan untuk menguji model pembelajaran yvang lebih baik antara model pembelajaran
Make_a Match dengan Snowball Throwing untuk diterapkan pada materi pembelajaran sistem hormon
NET 45 8

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain kelompok perbapdingan. Penelitian
i1 menggunakan dua kelompok sebagai kelompok eksperimen yang dipilih dengan uﬁekmk sampling
acak sederhana melalui undian. Teknik pengumpulan data berupa anyan tes tertulis. Teknik analisis data
menggunakan uji-t berpasangan dengan taraf signifikansi p=0,05 pad@hrogram SPSS versi 17.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa yang
pembelajarannya menggunakan model Make a Maich dengan Snowball Throwing. Hal ini ditunjukkan dani
hasil analisis gain skor dengan uji-t berpasangan, untuk motivasi belajar diperoleh f hitung > 7 tabel (3,830 >
2,064) sedangkan untuk hasil belajar ranah kognitif siswa diperoleh ¢ hitung = ¢ tabel (2,274 > 2,064).
Motivasi dan hasil belajar ranah kognitif siswa vang pembelajarannya menggunakan model Make a Match
lebih baik dibandingkan dengan model Snowball Throwing. Rata-rata gain skor motivasi belajar siswa model
Make a Mutch adalah 3.560 sedangkan rata-rata gain skor model Snowball Throwing adalah 1,200
(3,560 = 1.200). Rata-rata gain skor hasil belajar ranah kognitif siswa model Make a March adalah 4,760,

sedangkan rata-rata gain skor model Snowball Throwing adalah 3,080 (4,760 > 3,080).

Kata kunci: make a match, snowball throwing, motivasi, hasil belajar vanah kognitif

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan
tidak bisa lepas dari kupan. khususnya dalam usaha
untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM)
vang berkualitas baik dari segi spiritual, intelegensi, dan
skill yang dapat ditingkatkan melalui pening mutu
pendidikan (Susilo, 2010: 13), sehingga diperlukan

berbagai terobosan baik dalam  pengembangan
kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan
sarana serta prasarana pendidikan.

Proses Belajar Mengajar (PBM) merupakan salah
satu upaya untuk menghasilkan SD! ng berkualitas,
sehingga membutuhkan peran guru gai pengelola
proses belajar mengajar. Guru juga bertindak sebagai
fasilitator vang berusaha menciptakan kondisi belajar
mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan
baik serta mampu memberikan ransangan kepada siswa
agar siswa tertari k belajar.

Berdasarkan dari hasil observasi dan waw@rﬂ
vang dilakukan dengan guru Biologi dan beberapa siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kasihan Bantul

Yogyakarta diketahui bahwa ketertarikan siswa untuk
mengikuti pemaran masih sulit untuk ditingkatkan.
Hal ini dapat terjadi karena dua faktor vaitu faktor
internal dan eksternal. Faktor yang mendominasi siswa
tidak tertarik mengikuti pembelajaran adalah faktor
eksternal vyaitu penggunaa odel pembelajaran di
dalam kelas. Selama ini model pembelajaran yang
sering digunakan oleh guru adalah model pembelajaran
konvensional sehingga siswa merasa bogi¥d dengan
suasana belajar yang terlalu monoton dan siswa tidak
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini akan
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
khususnya dalam ranah kognitif, karena banyak siswa
vang lebih cenderung menghafal konsep tanpa
memahami maksud dan isinya.

Permasalahan lain yang muncul dari beberapa
siswa kelas XI IPA adalah siswa beranggapan bahwa
salah satu pelajaran yang dianggap sulit adalah Biologi,
khususnya pada materi pembelajaran sistem hormon
manusia. Berdasarkan dari hasil tinjavan karateristik
dan uraian materi pembelajaran sistem hormon manusia
di dalam BSNP (2006: 167), Pratiwi (2006, 197-201),
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dan Campbell, dkk. (130-148) diperoleh bahwa materi
pembelajaran tersebut bersifat mengetahui, mengerti,
memahami dan mengaplikasikan konsep dari materi
pembelajaran  sistem  hormon  manusia.  Materi
pembelajaran sistem hormon manusia juga terdapat
beberapa istilah latin dan mekanisme kerja yang rumit,
sehingga siswa akan merasa bosan dan sulit memahami
apabila guru hanya menjelaskan dengan model
konvensional saja.

Permasalahan ini apabila dibiarkan secara terus

menerus maka akan mengakibatkan siswa sulit untuk
meningkatkan motivasi belajarya dan akan berdampak
kepada hasil belajar yang diperoleh siswa khususnya
pada ranah kognitif. Fenomena ini terjadi karena
kurangnya dorongan eksternal yang diberikan oleh guru
terhadap siswa, guru kurang mampu merangsang
ketertarikan siswa untuk belajar.
Upaya vang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
khususnya pada ranah kognitif adalah dengan
menerapkan beberapa model pembelajaran vang
menyenangkan agar tmna suasana dan lingkungan
belajar yang kondusif. Model pembelajaran yang dapat
diterapkan oleh guru adalah model pembelajaran
peratif tipe Make a Match dan Snowball Throwing.
Tujuan dari penelitian vang dilakukan adalah untuk
mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar ranah
kognitif siswa dari penggunaan model pembelajaran
Make a Match dan Snowball Throwing dan untuk
menguji model pembelajaran yang lebih baik antara
model pembelajaran Make a Match dengan model
pembelajaran Swowball Throwing untuk diterapkan
pada materi pembelajaran sistem hormon manusia

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  adalah penelitian quasi
eksperimen atau eksperimen semu dengan desain

m)mpok perbandingan (Comparison Group Design).

Walktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
ihan Bantul Yogyakarta yang beralamat di Jalan
Bugisan  Selatan  Tirtonirmolo  Kasihan  Bantul
Yogyakarta, IndoncsﬂSlSl pada tanggal 10-17 April
2014 semester genap tahun pelajaran 2013/2014.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XIIPA SMA Negeri 1 Kasihan Bl Yogyakarta yang
terdiri dari lima kelas. Sampel yang digunakan pada
penelitian ini ada dua kelas yaitu kelas XI [PA1 yang
pembelajarannya menggunakan model Make a Match
dan kelas XI IPA4 yang menggunakan model Sn@zﬂ
Throwing. Teknik sampling vang dilakukan dalam
penelitihi menggunakan sampling acak sederhana
(simple random sampling) vang dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi
tersebut.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket motivasi dan tes. Instrumen angket

motivasi berisi pernyataan-pernyataan positif dan
negatif untuk mengukur motivasi belajar wa,
sedangkan instrumen berbentuk tes berupa soal pre-fest
dan post-test untuk mengukur hasil belajar ranah
kognitif siswa. Hal ini dikarenakan untuk mengetahui
adanya perbedaan motivasi dan hasil belajaran ranah
kognitif siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan
g berbeda diantara kedua kelas tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menggunakan metode
angket dan tes. Menurut Depdikbud B)?)
(Wijayatiningrum, 2013: 5) angket merupakan suatu
alat pengumpul data yang berupa serangkaian
pertanyaan vyang diajukan pada responden untuk
mendapat jawaban, sedangkan tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
@vmpok (Suharsimi, 2010: 193).

Teknik Analisis Data

Analisis yang diguna dalam penelitian ini yaitu
menggunakan analisis uji-t dengan menggunakan
FPaired Sample t-test pada SPSS Versi 17. Adapun uji
prasyarat untuk uji-t  vaitu uwji normalitas dan
homogenitas.

Hasil dan Pembahasan

Uji  paired sample t-test dilakukan setelah
melakukan uji prasyarat untuk motivasi belajar siswa
vaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil uji
normalitas  ditinjau dari motivasi belajar diperoleh
Asymp. Sig. (2-lailed) pada kelas XI IPA1 adalah 0,696
dan pada kelas XI IPA4 adalah 0,468, sedangkan apabila
ditinjau dari hasil belajar ranah kognitif siswa diperoleh
0.361 untuk keklas XI IPA1 dan 0,545 untuk kelas XI
4, Cara pengambilan keputusan adalah apabila
signifikansi lebth dari 0.05 maka berdistribusi normal.
Berdasarkan dari hasil uji normalitas yang dilakukan
diperoleh data bahwa motivasi dan hasil belajar ranah
kognitif siswa kelas XI IPA1 dan XI IPA4 berdestribusi
normal.

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan
Independent Sample T-Test. Berdasarkan dari hasl uji
homogenitas ditinjau dari motivasi belajar siswa antara
kelas XI IPA1 dan XI IPA4 diperoleh Sig. (2-tailed)
adalah 0,677, sedangkan apabila ditijau dari hasil belajar
ranah kognitif siswa diperoleh 0,180. Cara pengambilan
keputusan adalah apabila signifikansi lebih dari 0,05
maka data memiliki varian yang sama. Berdasarkan dari
hasil uji homogenitas dengan menggunakan antara kelas
XI IPA1 dan kelas XI [PA4 memiliki varian vang sama
(homogen).

Berdasarkan dari hasi uji-t gain skor motivasi siswa
yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran Make a Match dan Snowball Throwing
diperoleh hasil sebagai berikut pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji-t Gain Skor Motivasi Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Make a
Match dan Snowball Throwing

Tabel 2. Hasil Uji-t Gain Skor Hasil Belajar Siswa yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Make
a Match dan Snowball Throwing

Sig. (2- Rata-
thltung df Ltabel tailed) Rata

Sig. (2-  Rata-
thitung df Liabel taile(d) Rata

gainlPAL -

1,200-
famlpad 3830 24 2064 0,001

3.560

3.080-
4.

GAIN_IPAI -

GAIN_IPA4 2274 24 2064 0,032

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan  wji-t  menunjukkan  bahwa  hasil
t hitung = 3,830 sedangkan hasil 7 tabel pada pengujian 2
sisi dengan p < 0.05 dan df 24 adalah 2.,064. Menurut
Priyatno (2012: 30-31) dalam pengambilan Kkeputusan
apabila thitung > 7 tabel pada pengujian 2 sisi dengan
p = 0.05 maka disimpulkan terdapat perbedaan antara
sebelum dan setelah perlakuan. Berdasarkan dari
perhitungan tersebut berarti ada perbedaan antara

embelajaran yang menggunakan model Make a Match
gan pembelajaran  yang menggunakan model
Snowball Throwing terhadap skor motivasi belajar siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta
pada materi pembelajaran sistem hormon manusia. Rata-
rata gain kelas XI IPAl yang menggunakan model
pembelajaran Make a Match adalah 3,560 dan rata-rata
gain kelas XI IPA4 vyang menggunakan model
pembelajaran  Snowball  Throwing adalah 1,200,
Berdasarkan rata-rata gain skor menunjukkan bahwa
model pembelajaran Make a Match memiliki rata-rata
gain skor lebih besar dibandingkan dengan rata-rata gain
skor model pembelajaran Snowball Throwing.

Hal ini karena model pembelajaran Make a Match
lebih dapat menarik perhatian siswa. Siswa tertarik
dengan unsur permainan vang ada di dalam
peraturannya, seperti; pada saat siswa diminta untuk
mengambil kartu tampak sebagian besar siswa
bersemangat untuk mengambil kartu tersebut.Selain itu
ada juga aturan vyang berisi tentang penghargaan dan
hukuman.Apabila siswa dapat menemukan pasangan
dengan tepat sebelum batas waktu yang telah ditentukan
maka mercka akan mendapatkan penghargaan,
sedangkan bagi siswa yang tidak dapat menemukan
pasangannya maka akan mendapatkan hukuman yang
telah disepakati bersama. Hal inilah yang menyebabkan
siswa terpacu untuk terus melaksanakan aturan-aturan
permainan agar mereka mendapatkan penghargaan dan
terthindar dari  hukuman, sehingga siswa selalu
memberikan respon yang positif seperti siswa terus aktif,
bersemangat, dan berdiskusi dengan kelompok lain
terkait dengan materi pembelajaran sistem hormon
manu, Selain itu model pembelajaran Make a Match
juga efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa
untuk tampil presentasi dan efektif dalam melatih
kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

Perbandingan gain skor antara siswa yang
pembelajarannya dengan menggunakan model Make a
Mateh  dengan  siswa  yang  pembelajarannya
menggunakan model Snowball Throwing dapat
diketahui dengan menggunakan a Uji-t yang akan
digunakan adalah mﬁunakﬂn paired sample t-test.
Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji t menunjukkan bahwa hasil  hitung =
2,274 sedangkan hasil ¢ tabel pada pengujian 2 sisi
dengan p < 0,005 dan df 24 lah 2.064. Menurut
Privatno (2012: 30-31) dalam pengambilan keputusan
apabila 7 hitung > f tabel pada pengujian 2 sisi dengan
p < 0,05 maka disimpulkan terdapat perbedaan antara
sebelum dan setelah perlakuan. Berdasarkan dari
mﬁtungan tersebut  dapat  diketahui  bahwa
t hitung > ¢ tabel. Hal ini menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara pembelajaran yang menggunakan
model Make a Match dengan pembelajaran yang
menggunakan model Snowball Throwing ditinjau dari
skor hasil belajar ranah kogitif siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta pada materi
pembelajaran sistem hormon manusia. Rata-rata gain
kelas XI IPA] yang menggunakan model pembelajaran
Make a Match adalah 4,760 dan rata-rata gain kelas XI
IPA 4 yang menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing adalah 3,080. Berdasarkan dari hasil rata-rata
gain skor menunjukkan bahwa model Make a Match
memiliki rata-rata gain lebih besar dibandingkan dengan
rata-rata  gain skor model pembelajaran  Snowball
Throwing.

Hal in1 dapat terjadi karena model pembelajaran
Malke a Match dapat membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran sistem hormon manusia, seperti

ada saat penerapan model ketika setiap siswa telah
%M&pﬂlkﬂn kartu soal maka siswa akan mencoba untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di dalam
kartu  yang  ditemukannya. Sebelum siswa
mengidentifikasi permasalahan yang terdapat pada kartu
soal tersebut, maka pengetahuan dan pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran sangat dibutuhkan agar
dapat mengidentifikasi permasalahan. Setelah siswa
dapat mengidentifikasi kemudian siswa mulai mencari
pasangannya dengan cara menceritakan permasalahan
vang ada di dalam soal secara sederhana kepada
temannya dan pada saat vang bersamaan secara spontan
mereka telah melakukan diskusi bersama terkait soal dan
jawabannya, kemudian memastikan apakah kartu mereka
cocok atau tidak.

Hal vang menunjukkan terjadinya peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran sistem
hormon manusia ketika siswa dapat mengidentifikasi
permasalahan dengan benar. Apabila siswa dapat
mengidentifikasi  dengan  benar maka hal i
menunjukkan bahwa siswa telah memahami konsep
materi pembelajaran sistem hormon manusia.

Simpulan

Terdapat peaan motivasi dan hasil belajar ranah
kognitif siswa yang pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran Make a Match  dengan
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
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Snowball Throwing pada materi pembelajaran sistem
hormon manusia siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1
Kasihan Bantul Yogyakarta. Hal ini dapat dibuktikan
dari hasil analisis gain skor motivasi dengan uji-t
berpasangan diperoleh ¢ hitung > ¢ tabel (3,830 > 2,064)
dan hasil analisis gain skor tes dengan uji-t berpasangan
diperoleh ¢ hitung > # tabel (2,274 = 2,064).

Model pembelajaran Make a Match lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran Snowball
Throwing terhadap motivasi dan hasil belajar ranah
Kognitif siswa dari tingkaff}C1-C6. Hal ini dapat dilihat
dari rata-rata gain skor model pembelajaran Make a
Match terhadap motivasi belajar yaitu 3,560 lebih besar
daripada rata-rata gain skor model pembelajaran
Snowball Throwing  yaitu 1,200 (3,560 > 00).
Berdasarkan dari hasil rata-rata gain skor model
pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar
ranah kognitif siswa yaitu 4,760 lebih besar daripada
rata-rata  gain  skor model pembelajaran  Swowball
Throwing vaitu 3,080 (4,760 > 3,080).

Sarm

Guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan
model pembelajaran yang melibatkan siswa, vyang
menjadikan siswa sebagai subyek belajar tidak hanya
scbagai objek belajar, schingga proses pembelajaran
dapat lebih bermakna. Model p lajaran Make a
Match dapat digunakan oleh guru karena telah terbukti
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar ranah
kognitif siswa terutama pada materi pembelajaran sistem
hormon manusia kelas XI IPA. Penggunaan model
pembelajaran Make a Match untuk materi pembelajaran
Biologi lainnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.
Karateristik dan uraian materi yang cocok dengan model
pembelajaran Make a Match adalah materi yang bersifat
mengetahui, mengerti, memahami, menganalisis,
mensintesis bahkan mengevaluasi. Model pembelajaran
Make a Match ini juga dapat digunakan untuk membantu
siswa dalam mempermudah mengenal beberapa istilah
latin dan dapat membantu untuk memahami beberapa
mekanisme yang rumit.

Model pembelajaran Make a Match hendaknya
digunakan sebagai model pembelajaran altematif di

Negeri 1 Kasihan Bantul Yogyakarta, karena
model pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar ranah kognitif siswa dari tingkat C1-C6.
Penggunaan model pembelajaran Make a Match dapat
digunakan secara bergantian dengan model pembelajaran
vang lain, sehingga pembelajaran denga; el yang
bervariasi dapat memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
khususnya pada ranah kognitif, dﬁiharapkan ada
penelitian lebih lanjut dengan konsep &&dlg berbeda.
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